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Subchronic Toxicity Test The Ethyl Acetate Fraction of Purple Sweet Potato 

Leaves (Ipomoea batatas L.) on Wistar Strain Male White Rats 

 

JUMARNI 

08061181924125 

 

ABSTRACT 

 

 Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) is a traditional medicine so 

it is necessary to carry out safety tests, one of which is the subchronic toxicity test. 

This study aims to determine the effect subchronic toxicity of the ethyl acetate 

fraction of purple sweet potato leaves on male white rats of the Wistar strain. In this 

study, they were divided into 4 groups including the control group Na-CMC 0.5% 

and the ethyl acetate fraction of purple sweet potato leaves (110.5 mg/kgBW, 221 

mg/kgBW and 442 mg/kgBW). Administration of preparations was carried out for 

28 days and 14 days of observation of delayed effects. Parameters observed 

included body weight, blood hematology, blood biochemistry, macroscopic and 

histopathology of the liver and kidneys. The results showed that the change in body 

weight of the treated rats for 28 days and 42 days was not significantly different for 

each group (p>0.05). There was no significant difference in the blood biochemical 

and hematological parameters after administration of the test preparation for 28 

days (p>0.05) but there was a significant difference in the SGPT levels of the rats 

(p<0.05). The average results of SGPT levels (U/L) on the 29th day in the control 

group and the dose group were 89.77±10.29; 67.38±9.60; 80.77±3.67 and 

60.58±10.24. The results of examination of hematological and biochemical 

parameters of the blood for 42 days showed significant differences in the 

hemoglobin levels of the rats (p<0.05) with the results of the control group and the 

dose group respectively, namely 10.75±1.06; 14.05±0.35; 13.95±2.05 and 

18.19±0.33. Liver and kidney macroscopy showed no significant difference in each 

group (p>0.05). The results of this study indicate that the administration of the ethyl 

acetate fraction of purple sweet potato leaves does not cause toxicity. 

 

Keywords: Biochemistry, hematology, histopathology Ipomoea batatas L. dan 

bubchronic toxicity 
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Uji  Toksisitas Subkronis Fraksi Etil Asetat Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea 

batatas L.) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

JUMARNI 

08061181924125  

 

ABSTRAK 

 

 Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan obat tradisional 

sehingga perlu dilakukan uji keamanan salah satunya uji toksisitas subkronis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas subkronis fraksi etil asetat 

daun ubi jalar ungu terhadap tikus putih jantan galur wistar. Pada penelitian ini 

dibagi menjadi 4 kelompok meliputi kelompok kontrol Na-CMC 0,5% dan fraksi 

etil asetat daun ubi jalar ungu (110,5 mg/kgBB, 221 mg/kgBB dan 442 mg/kgBB). 

Pemberian sediaan dilakukan selama 28 hari dan 14 hari pengamatan terhadap efek 

yang tertunda. Parameter yang diamati meliputi berat badan, hematologi darah, 

biokimia darah, makroskopis dan histopatologi organ hati dan ginjal. Hasil 

penelitian menunjukkan perubahan berat badan tikus perlakuan selama 28 hari dan 

42 hari tidak berbeda signifikan setiap kelompok (p>0,05). Hasil pemeriksaan 

parameter hematologi dan biokimia darah setelah pemberian sediaan uji selama 28 

hari tidak terdapat perbedaan nyata (p>0,05) tetapi terdapat perbedaan nyata 

terhadap kadar SGPT tikus (p<0,05). Hasil rata-rata kadar SGPT (U/L) hari ke-29 

pada kelompok kontrol dan kelompok dosis berturut-turut yaitu 89,77±10,29; 

67,38±9,60; 80,77±3,67 dan 60,58±10,24. Hasil pemeriksaan parameter 

hematologi dan biokimia darah selama 42 hari terdapat perbedaan nyata terhadap 

kadar hemoglobin tikus (p<0,05) dengan hasil kelompok kontrol dan kelompok 

dosis berturut-turut yaitu 10,75±1,06; 14,05±0,35; 13,95±2,05 dan 18,19±0,33. 

Makroskopis organ hati dan ginjal menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada setiap kelompok (p>0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan 

pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu tidak menyebabkan toksik. 
 

Kata kunci: Biokimia, hematologi, histopatologi, Ipomoea batatas L., dan 

toksisitas subkronis 
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terhadap suatu lingkungan baru yang akan dimasukinya 

Dosis  : Jumlah sediaan uji yang diberikan, ditulis sebagai berat 

(mg, g) sediaan uji per berat badan hewan uji 

Ekstraksi  : kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan 

menggunakan pelarut cair 

Flavonoid  : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus 

C₆C₃C₆ yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan 

Fraksinasi  : Proses pemisahan komponen-komponen dalam ekstrak 

berdasarkan tingkat kepolarannya 

Histopatologi  : Ilmu yang mempelajari struktur jaringan dan sel dalam 

keadaan sakit secara mikroskopis 

LD₅₀  : Besarnya dosis tunggal sediaan uji yang diperoleh dari 

perhitungan statistic yang menyebabkan kematian hewan 

uji sebanyak 50% akibat pemberian secara oral. LD₅₀ 

dinyatakan sebagai berat sediaan uji per berat badan hewan 

uji (mg/kg). 

NOAEL  : Dosis tertinggi yang tidak memberikan efek (negatif) pada 

percobaan 

Oral  : segala sesuatu yang berhubungan dengan mulut 

Toksik  : segala zat (kimia) yang menganggu bahkan sangat tidak 

menguntungkan bagi kehidupan organis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

 Tanaman ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) berasal dari famili 

Convolvulaceae, merupakan tumbuhan dikotiledon (Koswara, 2013).  Secara 

empiris daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) memiliki khasiat sebagai obat 

bisul, penurun panas, menjaga kesehatan sistem pencernaan, dan untuk pengobatan 

luka bakar (Litbang & Fajar, 2013).  Daun ubi jalar ungu dapat sebagai antioksidan 

yang dapat mencegah gangguan pada fungsi hati, menurunkan kadar gula darah, 

dan mencegah radikal bebas serta senyawa polifenol yang bermanfaat 

meningkatkan kekebalan tubuh sehingga mampu melawan virus yang menyerang 

tubuh (Anissa, 2019; Sulastri et al., 2013).  

 Pengujian secara in vitro menunjukkan bahwa daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) yang muda mengandung fenolik seperti: asam kafeat, asam klorogenat, 

asam 3,5-di-okafeoilkuinat dan asam 3,4-di-okafeoilkuinat (Sulastri et al., 2013). 

Kadar total fenol dalam daun ubi jalar ungu berkisar 317,73-628,51 mg/100 mg, 

total flavonoid berkisar 696,48-989,61 mgQE/100 g, dan aktivitas antioksidan 

berkisar antara 83,58-87,29% (Annisa, 2019). 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Prapitasari (2022) menunjukkan 

hasil skrining fitokimia fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu mengandung flavonoid, 

tanin, alkaloid dan fenolik diduga memiliki aktivitas antihiperlipidemia. Kadar 

flavonoid total fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang diperoleh sebesar 20,26 

mgQE/g sampel atau 2,026%. Kelompok perlakuan yang paling bagus adalah dosis 
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200 mg/kgBB karena hasil gambaran histopatologi organ hati tikus menunjukkan 

tidak berbeda dengan kelompok kontrol positif dengan memiliki nekrosis dan 

perlemakan yang sedikit (Prapitasari, 2022). 

 Hasil penelitian Fatihah (2021) menunjukkan hasil skrining fitokimia dari 

fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu mengandung metabolit sekunder flavonoid dan 

tanin yang berkhasiat sebagai antioksidan. Fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu 

yang memiliki efek antioksidan dan efek paling baik adalah dosis 300 mg/kgBB. 

Hal ini karena memiliki efek antioksidan yang hampir sama dengan vitamin E dosis 

1,579 mg/200 gBB (2,075 ± 0,207 nmol/mL) (Fatihah, 2021). 

 Antosianin merupakan salah satu jenis flavonoid yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan berfungsi sebagai antioksidan (Jaya, 2013). Penelitian Sari (2015) 

tentang uji toksisitas akut antosianin ubi jalar (Ipomoea batatas L.) varietas ungu 

kultivar gunung kawi menunjukkan bahwa tidak terdapat kematian atau tanda 

keracunan pada tikus yang dipapar dengan ekstrak antosianin dosis 2000 mg/kgBB. 

Hal ini menunjukkan pemberian antosianin sampai pada dosis 2000 mg/kgBB 

belum menimbulkan efek toksik (Sari, 2015). 

 Flavonoid pada dosis tinggi kemampuannya dalam menjaga proses respirasi 

sel oleh mitokondria dapat berganti menjadi cytotoxic. Kelompok flavonoid 

quercetin sebagai sitotoksik melibatkan proses produksi oksigen secara radikal pada 

dosis yang tinggi atau dikenal dengan auto-oxydation. (Ravikumar et al., 2012). 

Proses pengembangan suatu obat baru ke tahap penggunaan selanjutnya ada syarat 

yang harus dipenuhi berupa keamanannya. Pengujian keamanan obat tradisional 

dapat dilakukan dengan uji toksisitas. Uji toksisitas antara lain toksisitas akut, 
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subkronik, kronis dan khusus (Widowati et al., 2014; Pradana & Retnowati, 2015; 

Nurfaat & Indriyati, 2016).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Oktarina (2023) tentang uji toksisitas 

akut fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu hasil uji pendahuluan menunjukkan tidak 

terdapat gejala toksik pada setiap dosis uji sehingga dosis 2000 mg/kgBB 

ditetapkan sebagai dosis uji utama. Hasil pengamatan uji utama pada kelompok 

normal dan kelompok dosis 2000 mg/kgBB selama 14 hari tidak terjadi kematian 

maupun gejala toksik pada hewan uji. Hasil uji lanjutan menunjukkan fraksi etil 

asetat dosis 2000 mg/kgBB tidak berpengaruh terhadap makroskopis organ hati, 

ginjal dan jantung (p>0.05) dan tidak berpengaruh terhadap histopatologi hati dan 

jantung, tetapi berpengaruh pada histopatologi ginjal dengan ditandai adanya 

kerusakan ringan (Oktarina, 2023). 

Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas subkronik dengan pemberian dosis 

oral secara berulang setiap hari selama 28 hari pada hewan uji untuk mengetahui 

efek toksik zat yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut, informasi 

kemungkinan adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara berulang 

dalam jangka waktu lama, informasi dosis yang tidak menimbulkan efek toksik (No 

Observed Adverse Effect Level/ NOAEL) dan mempelajari adanya efek kumulatif 

dan efek reversibilitas zat tersebut (BPOM, 2014).  

Penentuan dosis uji pada penelitian ini berdasarkan dari dosis efektif (ED₅₀) 

dari penelitian sebelumnya fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu sebagai 

antihiperlipidemia yaitu sebesar 221,7 mg/kgBB (Prapitasari, 2022). Parameter 

yang diukur untuk mengetahui keamanan fraksi yang diberikan terhadap organ hati 
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dan ginjal meliputi parameter hematologi (hemoglobin, eritrosit dan leukosit), 

biokimia darah (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum), makroskopis dan 

histopatologi organ vital (hati dan ginjal). 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan senyawa metabolit sekunder antosianin yang memberikan efek 

sitotoksik, maka di dapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa dosis fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang tidak menimbulkan 

toksisitas subkronis pada tikus putih jantan galur wistar selama 28 hari? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap parameter hematologi (hemoglobin, eritrosit dan leukosit) 

dan biokimia darah (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum) pada tikus jantan galur 

wistar? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap parameter makroskopis dan histopatologi organ vital (hati 

dan ginjal) pada tikus jantan galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan mempunyai beberapa tujuan, antara lain: 

1. Mengetahui dosis fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu yang tidak menimbulkan 

toksisitas subkrons pada tikus putih jantan galur wistar selama 28 hari 

2. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap parameter hematologi (hemoglobin, eritrosit dan leukosit) 

dan biokimia darah (SGOT, SGPT, kreatinin dan ureum) pada tikus putih jantan 

galur wistar. 
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3. Mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap parameter makroskopis dan histopatologi organ vital (hati 

dan ginjal) pada tikus putih jantan galur wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pemberian fraksi etil asetat daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat keamanan secara ilmiah 

kepada masyarakat tentang manfaat daun ubi jalar ungu khususnya dibidang 

farmasi dalam pengobatan alternatif dan untuk melengkapi data tumbuhan obat agar 

pemanfaatannya dapat dikembangkan lebih lanjut.
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